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PEMBINAAN MENTAL AGAMA ANAK

A. Kagjian Pustaka

Dalam skripsi karya M. Zaki Ali Ridho yang berjudtdPeranan
Pendidikan Agama Islam bagi Pertumbuhan Kesehatamtd&¥l Agama
Anak”, bahwa pendidikan agama Islam adalah usabaraesistematis dan
pragmatis dalam mambantu anak didik supaya meriekep lsesuai dengan
ajaran agama Islam. Hal-hal yang mempengaruhi latsehmental di
antaranya adalah perhatian orang tua pada masantasa kanak-kanak dan
masa sekolah. Kunci pertama dalam mengarahkan dqkadi dan
membentuk mental si anak terletak pada peranamg duamya, sehingga baik
buruknya budi pekerti itu tergantung kepada budiepte orang tuanya. Oleh
karenanya agar terbentuk mental yang sehat petadalam rumah adalah
memberi contoh kepada anak pada seluruh aspekugendsehari-hari baik
di rumah maupun di masyaraKat.

Sedangkan menurut Khumaisiyah dalam skripsinya yargmbahas
tentang “Korelasi Antara Tingkat Kecerdasan Kod@ndengan Akhlak
Siswa” menyebutkan bahwa akhlak siswa adalah gdag tertanam kuat
pada diri seseorang yang melahirkan perbuatan tqeplu pemikiran,
berjalan karena kebiasaan. Akhlak siswa terbentuteria adanya
pengalaman dalam lingkungan keluarga, lembaga gdsadi, dan lingkungan
masyarakat.

Kerja sama terpadu antara keluarga, sekolah dalyamsst sebagai
lingkungan pendidikan sangat mempengaruhi perkegdvan dan
pertumbuhan anak didik baik secara jasmani, maupmirani, mental
spiritual, dan fisikal. Oleh sebab itu, ketiga kaggan pendidikan tersebut
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merupakan suatu sistem pendidikan yang secara hdkérja sama secara
terpadu.

Secara lebih terperinci lagi, Bahauddin Abdullahnerangkan dalam
skripsinya yang berjudul “Peranan Pendidikan Kejaaterhadap Akhlak
Siswa” bahwa peran orang tua dalam keluarga adalaégai berikut:

a. Mengurus keperluan material anak-anak

Tugas ini merupakan tugas pertama dimana orandhauas memberi

makanan, tempat perlindungan dan pakaian kepadazaraknya. Anak-

anak sepenuhnya tergantung kepada orang tuanyaakarek belum
mampu mencukupi kebutuhannya sendiri.
b. Menciptakan suasana “home” bagi anak-anaknya.

“Home” di sini berarti bahwa di dalam keluarga aaalak dapat

berkembang dengan subur, merasakan kemesraan, lsasing,

keramah-tamahan merasa aman, terlindungi, dandmnDi rumahlah
anak merasa tenteram, tidak kesepian dan selalbigem
c. Tugas Pendidikan

Tugas mendidik merupakan tugas terpenting dari gottaia, terhadap

anak-anaknya.

Dari gambaran di atas dapat disimpulkan dengars jetdwa keluarga
merupakan lembaga pendidikan yang paling pentinghals keluarga
dianggap sebagai tempat yang sempurna sifat darudnyg dalam
pembentukan pribadi yang utuh dan orang tua selgaintun, pengajar,
dan pemberi contoh. Sedangkan elemen orang tualghiilgberperan dalam
hal pemberian contoh akhlak dan berpengaruh tephadntal agama anak
adalah seorang ibu. ltulah kiranya penulis ingirmibeahas “Peran Ibu Wali

Murid dalam Pembinaan Mental Agama Anak”.
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1. Pengertian Pembinaan Mental Agama

Pembinaan berasal dari kata “bina” yang mendapatlaampe- dan
akhiran—an, yang berarti bangun/ bangunan. Dalam Kamus BBahasa
Indonesia, pembinaan berarti membina, memperbghaatdau proses,
perbuatan, cara membina, usaha, tindakan, dan t&egiang dilakukan
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk melaipdrasil yang lebih
baik* Sedangkan arti mental ditinjau dari etimologi,ak&mental” berasal
dari kata Latin, yaitu “mens” atau “mentis” artinyah, sukma, jiwa, atau
nyawa® Menurut J. P. Caplin mental adalah sesuatu yangyimggung
masalah pikiran, akal, ingatan, atau proses-prgses berasosiasi pada
fikiran, akal, dan ingatan. Dalam Kamus Besar Bahkslonesia mental
diartikan hal yang menyangkut batin dan watak mianyeng bersikap badan
dan tenag&.Mental diartikan sebagai kepribadian yang merup&ebulatan
yang dinamik yang dimiliki seseorang yang tercerrdaam sikap dan
perbuatan atau terlihat dari psikomotornya. Daldmui psikiatri dan
psikoterapi, kata mental sering digunakan sebaayati glari katgpersonality.
“Kesehatan mental merupakan suatu kondisi batirg y@@nantiasa berada
dalam keadaan tenang, aman, dan tenteram, dan up&ya menemukan
ketenangan batin dapat dilakukan antara lain mebenoyesuaian diri secara
resignasi (penyerahan diri sepenuhnya kepada Ttihan)

Sedangkan menurut paham ilmu kedokteran, kesehatemtal
merupakan suatu kondisi yang memungkinkan perkegaranfisik,
intelektual dan emosional yang optimal dari sesepdan perkembangan itu
berjalan selaras dengan keadaan orand'lain.

Zakiah Daradjat mendefiniskan bahwa mental yangatseddalah

terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh afuiagai-fungsi kejiwaan
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dan terciptanya penyesuaian diri antara individogde dirinya sendiri dan
lingkungannya berdasarkan keimanan dan ketakwaaa kertujuan untuk
mencapai hidup bermakna dan bahagia di dunia dairadklika mental sehat
dicapai, maka individu memiliki integrasi, penyesma dan identifikasi

positif terhadap orang lain. Dalam hal ini, indwidoelajar menerima
tanggung jawab, menjadi mandiri dan mencapai iagdgingkah lakd.

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan disatmaka dapat
dipahami bahwa orang yang sehat mentalnya adalatvujtelinya
keharmonisan dalam fungsi jiwa serta tercapainyanakepuan untuk
menghadapi permasalahan sehari-hari, sehingga akaragkebahagiaan dan
kepuasan dalam dirinya. Seseorang dikatakan memilgntal yang sehat,
bila ia terhindar dari gejala penyakit jiwa dan naafaatkan potensi yang
dimilikinya untuk menyelaraskan fungsi jiwa dalairrya.

Sedangkan golongan orang yang kurang sehat adaab gang merasa
terganggu ketentraman hatinya. Adanya abnormaifitastal ini biasanya
disebabkan karena ketidakmampuan individu dalamgimehapi kenyataan
hidup, sehingga muncul konflik mental pada dirin@ejala-gejala umum
yang kurang sehat mentalnya, yakni dapat dilihktrddeberapa segi, antara
lain:

1) Perasaan

Orang yang kurang sehat mentalnya akan selalu mgelssah karena

kurang mampu menyelesaikan masalah-masalah yaadagimya.
2) Pikiran

Orang yang kurang sehat mentalnya akan mempengaikinannya,

sehingga ia merasa kurang mampu melanjutkan sesuaatg telah

direncanakan sebelumnya, seperti tidak dapat bsekbrasi dalam
melakukan sesuatu pekerjaan, pemalas, pelupas agpati sebagainya.
3) Kelakuan
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Pada umumnya orang yang kurang sehat mentalnyatakgmak pada
kelakuan-kelakuannya yang tidak baik, seperti kekapala, suka
berdusta, mencuri, menyeleweng, menyiksa orang ¢&in segala yang
bersifat negatif.

Dari penjelasan tersebut di atas, maka dalam h&mtunya pembinaan
yang dimaksud adalah pembinaan kepribadian secarseldtuhan.
Pembinaan mental secara efektif dilakukan dengampuehatikan faktor
kejiwaan sasaran yang akan dibina. Pembinaan ydagukian meliputi
pembinaan moral, pembentukan sikap dan mental ysd@a umumnya
dilakukan pada saat anak masih kecil. Pembinaartansererupakan salah
satu cara untuk membentuk akhlak manusia agar nkerpilibadi yang
bermoral, berbudi pekerti yang luhur dan bersusifijngga seseorang dapat
terhindar dari sifat tercela sebagai langkah pegalaggan terhadap
timbulnya kenakalan remaja.

Pembentukan sikap, pembinaan moral dan pribadi paxennya terjadi
melalui pengalaman sejak kecil. Agar anak mempukggrribadian yang
kuat dan sikap mental yang sehat serta akhlak {empgji, semuanya dapat
diusahakan melalui penglihatan, pendengaran, mauypentakuan yang
diterimanya dan akan ikut menentukan pembinaaragiilya.

Pembinaan mental/ jiwa merupakan tumpuan perhggatama dalam
misi Islam. Untuk menciptakan manusia yang berakintalia, Islam telah
mengajarkan bahwa pembinaan jiwa harus lebih diakam daripada
pembinaan fisik atau pembinaan pada aspek-aspekkiena dari jiwa yang
baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yands lyang pada gilirannya
akan menghasilkan kebaikan atau kebahagiaan pddautsekehidupan
manusia lahir dan batin.

Menurut Quraisy Shihab dalam bukunya “Membumikan Qur'an”
bahwa “Manusia yang dibina adalah makhluk yang matyg@i unsur-unsur

jasmani (material) dan akal dan jiwa (immaterigPembinaan akalnya



menghasilkan keterampilan dan yang paling pentidgla®h pembinaan
jiwanya yang menghasilkan kesucian dalam suatLirkesegarn’

Jasmani dikatakan sehat apabila energi yang adaukgpi, daya tahan
yang ada mencukupi, memiliki kekuatan untuk menjea aktivitas, dan
kondisi badan terasa nyaman dan sehat.

Dr. Kartini Kartono mengatakan bahwa orang yang ihlenmental
sehat memiliki sifat-sifat khas, antara lain mem@inkemampuan untuk
bertindak secara efisien, memiliki tujuan-tujuadug yang jelas, memiliki
konsep diri yang sehat, memiliki koordinasi antsegenap potensi dengan
usaha-usahanya, memiliki regulasi diri dan intagrispribadian dan
memiliki batin yang selalu tenang.

Labih lanjut beliau menegaskan bahwa kesehatanam&dak hanya
terhindarnya diri dari gangguan batin saja, tepaysiisi pribadinya juga harus
harmonis dan baik, selaras dengan dunia luar,asetlgngan dirinya sendiri,
dan selaras dengan lingkungannya. Mental yang dehatak pada posisi
pribadi dan luar dirinya.

Jadi, orang yang sehat mentalnya, dapat melakukdaptasi
(menyesuaikan diri) dengan lingkungannya, dengandaimu dapat
menempatkan diri pada perubahan sosial, selaltitapartisipasi, dan dapat
merasakan kepuasan atas terpenuhinya kebutuhannya.

Dengan demikian, pembinaan mental adalah usah& unémperbaiki
dan memperbaharui suatu tindakan atau tingkah kdaeorang melalui
bimbingan mental/ jiwanya sehingga memiliki kepdiaa yang sehat, akhlak

yang terpuji dan bertanggung jawab dalam menjdi@nidupannya.

2. Ruang Lingkup Pembinaan
Kehidupan beragama salah satu di antara sekianakasgktor harus
mendapatkan perhatian besar bagi bangsa dibandingkagan sektor

kehidupan yang lain. Sebab pencapaian pembanguaraysd yang bermoral
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dan beradab sangat ditentukan dari aspek kehidagama, terutama dalam
hal pembinaan bagi generasi mdda.

Secara harfiah pembinaan berarti pemeliharaan asedsramis dan
berkesinambungalf. Di dalam konteksnya dengan suatu kehidupan
beragama, maka pengertian pembinaan adalah seggtia yang dilakukan
untuk menumbuhkan kesadaran memelihara secara ne¥nsrus terhadap
tatanan nilai agama agar segala perilaku kehidyasasenantiasa di atas
norma-norma yang ada dalam tatanan itu. Namun pBdahami bahwa
pembinaan tidak hanya berkisar pada usaha untulgumemgi serendah-
rendahnya tindakan-tindakan negatif yang dilahirkan suatu lingkungan
yang bermasalah, melainkan pembinaan harus menupadapi bagi
masyarakat untuk mengurangi perilaku buruk danktitdaik dan juga
sekaligus bisa mengambil manfaat dari potensi rmakgf khususnya
generasi muda.

Membangun kesadaran bagi generasi bukanlah hal gamgang untuk
tercapainya secara maksimal, tetapi dalam pembineesadaran yang
menjadi pokok untuk dibangun. Kesadaran hendakngartd niat untuk
mengintensifkan pemilikan nilai-nilai dari pada gasudah dimiliki, sebab
dengan cara tersebut akan mampu mewujudkan pemagihgang dinamis
dan berkesinambungah.

Unsur pemeliharaan dan dinamisasi menjadi sangatinge untuk
mewujudkan suatu konstruksi pembinaan yang utuhhddiki. Hal inilah
disebabkan karena wujud tatanan itu pada hakikatmg@gandung dua jenis
nilai: nilai primer universal terus menerus, sedamgnilai sekunder lokal
merupakan pengembangan dari hasil pemahaman ril@mpitu yang mana
kondisi suatu tempat tertentu memberikan pengarethatdap pribadi

seseorang.
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Pencapaian tatanan nilai yang tidak jelas dalam timgkatan yang
dikandung hanya akan kebingungan sehingga beragdma ketidaktahuan
nilai perbuatan yang dilakukan sehari-hari. Bahlanakan menilai secara
random bahwa perbuatannya itu benar dan sudahi ssugan norma dan
aturan yang ada. Padahal apa yang dilakukannyaladatbeda dari nilai dan
norma tersebut.

Pemilikan nilai primer universal harus didahuluksgbelum mencapai
nilai yang sekunder. Sebab di dalam nilai yang eritersebut terkandung
definisi-definisi tentang sesuatu yang baik dangydmuruk (yang harus
dilakukan dan yang harus ditinggalkan) dan haltioak terkandung dalam
nilai sekunder tersebut. Sedangkan nilai sekundeydakan membuat suatu
kejelasan tujuan terbentuknya tatanan nilai denpgarinan tidak melampaui
nilai primer.

Perpaduan dua nilai inilah dalam suatu tatanan akanghilangkan
kesan bahwa nilai primer itu hanya berfungsi sebagajau-ranjau yang
sangat berbahaya bagi orang-orang yang melaksamakampadahal dia
membutuhkan sesuatu yang semuanya sudah diatur prilaer yang
dimilikinya.

Karena itulah pembinaan harus berwujud suatu kokstyang utuh dan
hakiki yang mau tidak mau harus memasukkan duaruassebut di atas ke
dalam suatu tatanan nilai yang dilakukannya set&ggi, yaitu pemeliharaan
dan dinamisasi. Dinamisasi dimaksudkan agar tatambm tidak hanya
berbentuk satu substansi searah akan menciptakun sekerjaan yang tidak
bermanfaat, bahkan sia-sia belaka, sebab tidak tdanan yang
mendukungnya dari aspek lain.

Dalam hal ini pembinaan dimaksudkan adalah pembinamgamaan
yang mempunyai sasaran pada generasi muda, makaatgrek yang ingin
dicapai dalam hal ini adalah sasaran kejiwaans@t@ividu, sehingga boleh
dikatakan bahwa pencapaiannya adalah memiliki ldnias dan keunikan
tersendiri. Keunikan dimaksudkan tidak karena ditkan prototipitas tema

pembahasannya, melainkan disebabkan karena sasaag diambil



merupakan suatu pengelompokkan demografis yang aggencarnya

mengalami perubahan dan perkembangan psikologv&afi anak.

Dalam masa ini jatidiri dan sikap arogan masih aarkuat untuk
dipegang bagi generasi muda, sehingga memerlul@tikeatian yang ekstra
ketat. Sehingga mampu menanamkan nilai-nilai dansép pembinaan,
khususnya dalam hal pembinaan akhlak melalui ajaesmawuf dalam
perilaku generasi muda dalam kehidupan sehari-8akiab tujuan utama dari
pembinaan ini adalah memberikan arti ajaran tasatedfiadap upaya
pembinaan yang menimbulkan kesadaranm diri akanmikai agama secara
umum dalam kehidupan sehari-harif{a.

Dalam perkembangan psikologi remaja dikatakan bgbevkembangan
psikologi remaja sedikit mempunyai pengaruh terpagia-cara penenaman
dan pemahaman nilai agama. Hal ini diungkapkan alehpsikologi remaja
bahwa pada satu pihak remaja tidak begitu saja mamgnerima konsep-
konsep, nilai-nilai suatu ajaran, apalagi ajaramgyaembatasi diri seseorang,
tetapi kadang dipertentangkan dengan citra diri skanktur kognitif yang
dimilikinya.

Kalangan ahli kesehatan mental (mental hygieniginberikan batasan
bahwa ruang lingkup pembinaan mental adalah (1epkearaan dan promosi
pembinaan mental individu dan masyarakat, dan @)ygmsi dan perawatan
terhadap penyakit dan kerusakan mental. Secara pasar ruang lingkup
pembinaan mental itu mencakup hal-hal berikut:

1. Promosi pembinaan mental, yaitu usaha-usaha peatsngkpembinaan
mental. Usaha ini dilakukan berangkat dari pandargdowa pembinaan
mental bersifat kualitatif dan kontinum serta dagidéihgkatkan sampai
batas optimal.

2. Prevensi primer, adalah usaha pembinaan mentalk untencegah
timbulnya gangguan dan sakit mental. Usaha inikdkan sebagai
proteksi terhadap kesehatan mental masyarakatgaggiguan dan sakit
mental itu tidak terjadi.
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3. Prevensi sekunder, adalah usaha pembinaan mentenm&an kasus
dini (early case detection) dan penyembuhan setgpat (prompt
treatment) terhadap gangguan dan sakit mental. dJgahdilakukan
untuk mengurangi durasi gangguan dan mencegahjaggan sampai
terjadi cacat pada seseorang atau masyarakat.

4. Prevensi tersier, merupakan usaha rehabilitasi gared dapat dilakukan
terhadap orang yang mengalami gangguan kesehatatalmésaha ini
dilakukan untuk mencegah drasbilitas atau ketidamkmen. Jangan
sampai mengalami kecacatan menétap.

Atas dasar ini maka ruang lingkup pembinaan metitédk saja
berhubungan dengan perawatan kesehatan indivisha@iflual health care)
tetapi juga pelayanan kesehatan pada masyarakaimigoity health care)
dan justru pelayanan kesehatan masyarakat ini ghefgkus utama dalam
kesehatan mental.

3. JenisjenisMental Agama Anak

Dari hasil berbagai penyelidikan dapat dikatakahwza gangguan jiwa
adalah kumpulan dari keadaan-keadaan yang tidaknalprbaik yang
berhubungan dengan fisik, maupun dengan mentalbriGemalan tersebut
tidak disebabkan oleh sakit atau rusaknya bagigmbaanggota badan,
meskipun kadang-kadang gejalanya terlihat pada fisi

Keabnormalan itu terlihat dalam bermacam-macam lgejgang
terpenting di antaranya adalah: ketegangan bansi@n), rasa putus asa dan
murung, gelisah/ cemas, perbuatan-perbuatan yapgksa (compulsive),
hysteria, rasa lemah dan tidak mampu mencapairtujakut, pikiran-pikiran
buruk, dan sebagainya. Semuanya itu mengganggungiegan hidup,
misalnya tidak bisa tidur nyenyak, tidak ada nafmkan dan sebagainya.

Ada perbedaan antareeurosedan psychoseOrang yang kena neurose,

masih mengetahui dan merasakan kesukarannya, lsglaaliyang kena
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psychose tidak. Di samping itu orang yang kenaossukepribadiannya tidak
jauh dari realitas, dan masih hidup dalam alam &&@an pada umumnya,
sedangkan orang yang kena psychose, kepribadiadayia segala segi
(tanggapan, perasaan/ emosi, dan dorongan-doroysjasangat terganggu,
tidak ada integritas dan ia hidup jauh dari alamyké¢aan.
Menurut Zakiah Daradjat (2001:27), jenis-jenis mnagnjiwa itu adalah
sebagai berikut:
1. Neurasthenia
Salah satu gangguan jiwa yang sudah lama dikemagosebagai
penyakit saraf, yang dahulu disangka terjadi karlmaahnya saraf.
Karena itu pengobatan-pengobatan di waktu itu dkak dengan jalan
menyuruh pasien istirahat di tempat tidur, jauh karbutan dan cahaya,
disamping memberikan obat-obat penguat dan penenang
Bermacam-macam pendapat ahli tentang sebab penwakifda
yang berpendapat, karena terlalu sering melakukemio/masturbasi).
Ada pula yang mengatakan bahwa penyakit ini adak#bat dari gejala-
gejala kelakuan yang dipelajari (behaviourism). MKatapi pendapat
umum adalah, bahwa penyakit ini disebabkan oleknaaterlalu lama
menekan perasaan, pertentangan batin, kecemasamalatgnya
keinginan-keinginan dan kebutuhan-kebutuhan. Sdiaiterlalu banyak
menghadapi kegagalan hidup, sering dihadapkan kep&dsaingan-
persaingan dalam pekerjaan dan kadang-kadang meoipgek yang
dipertentangkan. Semuanya itu menyebabkan kegehsakecemasan

dan tertekannya perasaan.

2. Hysteria
Gangguan jiwa/ mental yang sudah dikenal sejak @i hysteria.
Pada permulaan, orang menyangka bahwa yang dilpnggayakit ini
hanya kaum wanita. Akan tetapi kemudian pendapdbetrubah setelah
Freud menemukan bahwa laki-lakipun dapat dihinggapyakit ini.
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Seperti gangguan jiwa lainnya hysteria juga terjaakibat
ketidakmampuan seseorang menghadapi kesukarangkasykekanan
perasaan, kegelisahan, kecemasan, dan pertentdogi@m Dalam
menghadapi kesukaran itu orang tidak mampu mengiaga dengan
cara yang wajar, lalu melepaskan tanggung jawablatarsecara tidak
sadar kepada gejala-gejala hysteria yang tidakrwaja

Psychasthenia
Psychastenia adalah semacam gangguan jiwa yanfabeeksaan,
yang berarti kurangnya kemampuan jiwa untuk tetajard keadaan
integrasi yang normal.
Gejala-gejala penyakit ini antara lain ialah:
a. Phobia
Phobia adalah rasa takut yang tidak masuk akal] w#amg
ditakuti tidak seimbang dengan ketakutan, si sdklak tahu
mengapa ia takut dan tidak dapat menghindari ragart titu.
Kadang-kadang rasa takut yang tidak masuk akahganyebabkan
tertawaan orang, sehingga ia makin merasa cemamtBia phobia
yang terkenal ialah: takut berada di tempat yartgtig, tinggi, luas
(lapang), di tengah orang ramai, melihat darahathimg-binatang
kecil, kotoran dan sebagainya.
b. Obsesi
Yaitu gejala gangguan jiwa, dimana si sakit dikuaseh suatu
pikiran yang tidak bisa dihindarinya. Misalnya sewy gadis yang
merasa bahwa ia akan sengsara saja. Apabila iagetznimba air,
maka ia merasa akan jatuh ke dalam sumur. la merdaabahwa
hidupnya selalu diliputi kesusahan.
c. Kompulsi
Kompulsi ialah gangguan jiwa, yang menyebabkan kuélan
sesuatu, baik masuk akal ataupun tindakan itu tdlEkukannya,
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maka si penderita akan merasa gelisah dan cemgsligaan atau
kecemasan itu baru hilang apabila tindakan itkdkan.

4. Gagap Berbicara (stuttering)

Gejala gangguan mental lainnya adalah gagap besbieda yang
dalam bentuk terputus-putus, tertahan nafas atalialng-ulang. Apabila
tekanan gagap itu terlalu besar, maka kelihatangoraenekan kedua
bibirnya dengan diiringi gerakan-gerakan tangan deaaki dan

sebagainya.

5. Ngompol (buang air yang tidak disadari)
Banyak orang tua mengeluh karena anaknya yang sesan masih
ngompol saja. Ngompol adalah salah satu dari gg@hgguan mental,
ada yang hanya malam hari, ada juga yang siang hari

6. Kepribadian psychopathi

Psychopath adalah ketidaksanggupan menyesuaikan ydirg
mendalam dan kronis. Orang-orang yang psychopath biaisanya
menimpakan kesalahan yang dibuatnya kepada oraimg $egala
perasaan tidak puas, konflik jiwa dan tekanan pamasian sebagainya,
tidak dapat ditahan atau diatasinya dengan wajdian atetapi
diungkapkannya dalam bentuk kelakuan-kelakuan yaegyebabkan
orang lain menderita karenanya. la bersifat agregdis, tidak peduli

pada orang lain.

7. Keabnormalan Seksuil
Banyak pula persoalan-persoalan yang ada hubungadeggan
seksuil baik di kalangan pria maupun wanita, yamgbul akibat
gangguan jiwa. Gejala-gejala yang sering dialartaranain:
a. Onani (masturbasi)
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Orang yang diserang gejala ini mencari kepuasasugedengan
anggota tubuhnya secara tidak wajar, yang biasditgieukan dalam

periode tertentu dari hidupnya.

b. Homo Seksuil

Orang yang diserang gejala ini berkeinginan unethibbungan
dengan orang yang sejenis saja. Mungkin cinta @mnalasan, dan
mungkin pula hanya sepihak, yaitu yang melakukdnithahanya
satu orang saja. Bahkan hubungan itu mungkin Ighih dari itu,
yaitu ingin melakukan hubungan seksuil dengan onmrgy sama

jenis kelaminnya.

c. Sadism

Seseorang tidak dapat merasakan kepuasan seksuailalk
apabila ia dapat menimbulkan kesakitan (fisik ataerasaan)
terhadap orang yang dicintainya. Bahkan mungkinmalukai,
memukul atau membunuh orang yang dicintainya despu&isan

seksuilnya.

4. Tujuan Pembinaan Mental Agama Anak

Keberhasilan seseorang dalam melakukan atau merssgqetu sangat

banyak dipengaruhi bagaimana ia mampu menjaga &esefisik dan mental

sebaik-baiknya (seimbang). Kesehatan fisik dan ahtesgseorang menjadi

satu kesatuan penting dan tidak terpisahkan daktrapsaspek kehidupan

untuk dapat melakukan dan mencapai sesuatu squareab

Untuk itu setiap orang agar memiliki kemampuan nhewlgpi persoalan

atau masalah hendaknya:

a.

b
C.
d.
e

Menerima dan mengakui dirinya sebagaimana adanya
Tekun beribadah dan berakhlak mulia

Bersikap sportif

Percaya diri

Memiliki semangat atau motivasi
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f. Tidak takut menghadapi tantangan dan berusaha tamsik
mengatasinya (hal positif)

g. Terbuka

h. Tenang, tidak emosi bila menghadapi masalah (@kirtengan kepala
dingin)

I. Banyak bergaul dan bermasyarakat (bergaul yangifposi

j.  Bangun komunikasi yang baik dengan orang tua, tergaru, dosen,
atasan, dan lain-lain.

k. Banyak latihan mengendalikan diri, seperti tidaknpeah, tidak cemas,
berpikir positif, mudah memaafkan dan lain-lain.

I. Membiasakan diri untuk selalu peduli dengan linglamdan orang lain.

Adapun tujuan pembinaan mental agama anak antara la

a. Mengarahkan kepercayaan diri anak
Mengarahkan anak agar berani menyampaikan pendapat

c. Menjauhkan diri dari sikap yang hanya menuruti @gad orang lain
tanpa didukung oleh pemikiran kritis

d. Mengontrol dan menguasai emosi

e. Untuk mengarahkan anak agar menemukan jati dirinya

5. Peran Ibu Wali Murid dalam Membina Mental Agama Anak

Ibu adalah individu yang pertama yang mempunyaiuhgan dengan
bayi yang dikandungnya. Jika kehamilannya adalatusyang diharapkan
maka akan dapat memupuk hubungan baik dengan &ehkliknya jika ibu
menolak kehamilannya karena tidak dikehendaki &bamilan tersebut
terjadi karena hubungan seksual di luar pernikatmaka akan bersikap
memusuhi bayinya. Sikap dan hubungan yang dibeoletk ibu wali murid

terhadap anaknya akan mempengaruhi perilaku anaki@yana itu ibu wali
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murid mempunyai peranan yang sangat penting dalmbmaan mental/
tingkah laku anakny&.
a. Perkembangan Emosi Anak

Ibu yang meneteki anaknya pada dasarnya adalahtimelaak
dalam proses sosialisasi. Anak akan mendapatkayaaqadia inginkan
yaitu kepuasan karena dia dapat dibebaskan dami legmr dan haus
apabila ia menetek. Anak belajar melakukan antsigialam proses
menetek ini. Dia (anak) diam dan mengambil sikapukirmenetek.
Dalam hal ini anak mulai belajar mengantisipasiddap apa yang akan
dilakukan. Antisipasi ini adalah bagian yang pemtdalam cara hidup
dalam bermasyarakat.

Selain itu, ibu wali murid juga mempunyai peranamtng dalam
perkembangan emosi dan rasa simpati dalam memuwgaak memiliki
pada anaknyaSense of belongingni akan memperkuat perasaan anak
untuk hidup bermasyarakat sehingga kelak anak tida#tah melakukan
tindakan-tindakan yang bersifat antisosial maupensikap asosial.

Perkembangan emosi bagi anak merupakan dasar untuk
mengembangkan kepribadiannya sebaik mungkin. Aaak ynengalami
gangguan emosi atau mengalami emosi-emosi yark ti@@yenangkan
akan berakibat tidak baik bagi perkembangan angqtatanya anak
dapat bersifat apatis, depresif, mudah cemas dts @sa, agresif, atau
destruktif. Dia akan memandang bahwa semua orafak tada yang
menyukainya dan dia akan bersikap tidak menyukangrlain pula.
Egosentrisme dan egoisme anak setapak demi sedipakberkembang
dan ini dapat menjadi dasar perkembangan ke arakopadia
(kepribadian antisosial).

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ibu walrichagar dia

dapat mengasuh anaknya sebaik mungkin, yaitu:

6 Moeljono,Kesehatan Mental Konsep dan Penerapdalang: Universitas Muhammadiyah

Malang, 2005, h. 177-178
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1) Pengertian dan kemampuan ibu wali murid untuk memganaknya
sesuai dengan prinsip-prinsip kesehatan menta kegadaran yang
tinggi dalam tanggung jawabnya.

2) Mampu mengatur waktunya untuk mengasuh anaknya dan
ketenangan suasana rumah tangganya.

3) Keadaan-keadaan di luar lingkungan keluarganya.

Karena itulah kesadaran terhadap peranan dan tagggwab ibu
wali murid dalam mengembangkan mental agama amgjaspenting.

Hal lain yang perlu diperhatikan pada waktu sekgram adalah
kecenderungan untuk membentuk keluarga yang terbewmluarga ini

(nucleur family) terutama di kota-kota besar dantble keluarga besar

(extended family) mulai berkurang. Hal ini juga ebabkan karena

fasilitas untuk mendapat rumah yang besar berkudsng mobilitas

keluarga pada waktu ini juga bertambah, sesuaiatetngntutan hidup.

Dalam keluarga ini ini perkembangan mental aganak a®penuhnya

tergantung pada orang tua.

Mendidik untuk Mendapatkan Pengertian

Mengasuh anak tidaklah cukup dengan kata-katebséjaa ibu wali
murid mencintai anak. Anak tidak akan mengerti #at@m “kasih
sayang” dan sebagainya. Mendidik itu harus ditukgmk melalui
perbuatan sehingga anak dapat merasakannya. Rerlarang tua yang
diamati oleh anak merupakan bukti yang dapat diakan.

Sesuai pula dengan prinsip belajar dengan melakusemdiri
(learning by doing) amaka anak harus diberi kes¢éampantuk melatih
dirinya membuktikan kasih sayangnya kepada oran@nyi
Keterampilan sosial dan mental ini bagi anak pelia latih seperti
halnya dengan keterampilan motoriknya.

Suatu naluri lainnya yang ada pada anak adalaindarorasa ingin
tahu. Pemuasan rasa ingin tahun ini akan menenangiasaan anak

dan membuat anak lebih cerdas. Anak akan lebihakarasa ingin tahu
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dan dia memerlukan rangsangan untuk lebih banyak, tdan setiap
pemuasan rasa ingin tahu tersebut akan membuat labik terampil

melakukan atau mencari hubungan sebab akibat,grdda seterusnya.
Karena itu ibu harus cukup memberikan pengertigra#ta anaknya.

Memberikan janji-janji kepada anak, misalnya akaamberikan
hadiah apabila anak menurut atau menghukum bilak tichenurut,
tidaklah dibenarkan. Memberikan janji-janji yangndkian itu akan
berakibat anak hanya akan berbuat baik atau tidakulat seperti apa
yang telah dilarang oleh ibunya tanpa kesadaram g@&ngertian.
Tindakan anak hanya terdesak oleh janji-janji temseBahaya lain dari
janji-janji demikian ini ialah apabila ibu lupa akganjinya, sehingga
tidak dapat memenuhi janjinya, anak merasa ditlpn, juga akan belajar
menipu orang lain. Dengan demikian terlalu banyadmiperikan janiji
kepada anak akan berpengaruh jelek.

Ibu tentunya tidak dapat terpaku pada nilai-niladdéya yang lama
serta mengukur tingkah laku anak dengan nilai-y#aig lama, sebab hal
ini tentu akan merupakan hambatan pada anak. Katashtahu dan
mencoba membedakan mana nilai-nilai baru sebagapsepr
perkembangan kebudayaan dan mana yang menyimperdpdar-dasar

moral dan etik.

B. Kerangka Teoritik
Orang tua membimbing anaknya karena kewajaran #&aren
kodratnya dan selain itu karena cinta. Tujuan ortusy membimbing
anaknya itu menjadi anak yang sholeh. Anak yandebhdan berprestasi
dalam belajar dapat mengangkat nama baik orangydaugang telah
membimbing anaknya dengan penuh kasih sayang. &aola orang tua
dalam keluarga akan membentuk mental agama anakdaknyesuaikan
diri di sekolah. Hal ini tampak dari pola perilakonak dalam pergaulan di
sekolah. Ada anak yang mudah bergaul, banyak tedspat mengikuti
perkembangan sosial yang terjadi di sekolah. Adga janak yang
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mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri se@da rendah diri,
menyendiri dan cenderung menarik diri dari temamnatenya.

Peran ibu dalam keluarga akan membentuk mental agamak
dalam menyesuaikan diri di sekolah. Hal ini tamplaki perilaku anak
dalam pergaulan di sekolah. Ada anak yang mudajabkrbanyak teman,
dapat mengikuti perkembangan sosial yang terjagelolah. Pembinaan
orang tua dalam keluarga mempunyai peranan pentarhadap
perkembangan anak-anak. Orang tua sebagai pemkalpiarga memiliki
tanggung jawab terhadap pendidikan anak dalammaminpu menyiapkan
anak untuk bergaul hidup dalam masyarakat di lingam masing-
masing, khususnya di sekolah anak harus menyesudikali lingkungan
sekolah dan masyarakat di mana ia berada. Kardamn d@&luarga peran
ibu sangat dominan dalam pembinaan mental agam&, amaka
perkembangan dan perubahan mental agama anak sigmgyagaruhi oleh
peran ibu wali murid dalam pembinaan mental agamaf.a

Sikap ibu dalam mendidik anaknya haruslah manthp. tidak
boleh berubah-ubah yaitu dari sikap yang sangaifaeberkenan menjadi
sifat yang sangat kuat melarang. Anak akan binglalgm menanggapi
nilai-nilai dan norma-norma budaya yang berubatuldal ini juga
jangan salah memahami bahwa ibu wali murid harusdisglinkan anak
sebagai benda mati. Ibu wali murid tidak boleh naenigil sikap yang
kaku, tetapi dengan mempertimbangkan segala peraaik. Anak yang
merasakan bahwa segala perbuatan akan dinilai dengenuh
pertimbangan akan merasa kehangatan hidup keluarga.

Keadaan lingkungan di luar keluarga mempengaruhi
perkembangan mental agama anak. Dengan kemajuaajtia@nteknologi
dan komunikasi ini, maka alam pikiran anak menjatih kritis. Dasar
hidup moral dan etik tetap kita pertahankan dentariggengan hidup
manusia walaupun ada perubahan-perubahan dalarbunlaya.

Ibu tentunya tidak dapat terpaku pada nilai-niladdéya yang lama

serta mengukur tingkah laku anak dengan nilai-iyidsig lama, sebab hal
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ini tentu akan merupakan hambatan pada anak. Katashtahu dan
mencoba membedakan mana nilai-nilai baru sebagaepmperkembangan

kebudayaan dan mana yang menyimpang dari dasar+dasal dan etik.

. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah, landasan teori kdgan
pustaka, serta kerangka berpikir yang telah diaraili atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis tindakan bahwa peran ibu dapeaningkatkan
pembinaan mental agama anak di TK Tunas Ceria @epHgcamatan

Warungasem Kabupaten Batang
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